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ABSTRAK 

Frilizia Oktavia : Keterlibatan Siswa Dalam Belajar PKN  Di  SMAN 1 
Lembah Gumanti 

 
Latar belakang penelitian adalah berdasarkan observasi awal proses 

pembelajaran PKn pada siswa kelas XI sering ditemui kurangnya keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, diantaranya adalah siswa yang nakal ketika berada 
dalam kelas, mereka malu untuk bertanya, serta tidak memperhatikan pelajaran 
dengan baik. Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru PKn di SMAN 1 Lembah 
Gumanti untuk mengatasi kendala -kendala yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran diantaranya mengadakan kerjasama dengan orang tua, sehingga 
dapat diketahui hasil pembelajaran PKn secara maksimal. Adapun permasalahan 
dalam penelitian ini adalah keterlibatan siswa dalam belajar  PKN di SMAN 1 
Lembah Gumanti, faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan siswa 
dalam belajar PKN di SMAN 1 Lembah Gumanti, serta usaha apa yang dilakukan 
guru untuk melibatkan siswa belajar PKn.Tujuan dari penelitian ini adalah adalah 
untuk mengungkap keterlibatan siswa dalam belajar  PKN di SMAN 1 Lembah 
Gumanti, faktor –  faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan siswa dalam 
belajar PKN di SMAN 1 Lembah Gumanti, serta usaha apa yang dilakukan guru 
untuk melibatkan siswa belajar PKn. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yakni menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya dan menganalisisnya dengan 
menggunakan logika ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa pada  Kelas XI SMAN 1 Lembah Gumanti yang terdaftar pada semester I 
tahun pembelajaran 2011-2012, yang berjumlah 30 orang, Guru PKn di SMAN 1 
Lembah Gumanti, serta Kepala Sekolah SMAN 1 Lembah Gumanti. Untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan dilaksanakan riset lapangan dengan 
menggunakan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari observasi dan 
wawancara. Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian adalah model 
analisis interaksi untuk menganalisis data hasil penelitian 

Hasil penelitian ini adalah keterlibatan siswa dalam belajar  PKN di 
SMAN 1 Lembah Gumanti cukup baik hal ini terlihat dari 30 siswa ternyata 20 
siswa aktif, 5 orang kurang aktif sedangkan yang 5 orang lagi tidak aktif.  
Keaktifan siswa tersebut adalah dalam mengikuti proses pembelajaran lebih 
bergairah dan bersemangat, aktif dalam menyampaikan ide atau pikiran. 
Sementara itu siswa yang kurang aktif terlihat berkeliaran dan maupun 
mengganggu teman.  Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah; 
kompentesi yang dimiliki guru PKn, keaktifan siswa selama proses belajar 
mengajar, dan lingkungan sekolah serta suasana kelas yang menyenangkan bagi 
siswa. Usaha yang dilakukan guru dalam melibatkan siswa belajar PKn  di SMAN 
1 Lembah Gumanti adalah dengan meningkatkan disiplin baik itu disiplin waktu 
maupun absensi siswa dalam belajar,melakukan pendekatan pada siswa dan 
memberikan beberapa pertanyaan untuk mempertanyakan keadaan siswa sebelum 
memulai pelajaran, mempergunakan metode yang bervariasi dan penggunaan 
media pelajaraan seperti buku paket, media, buku pustaka, laptop dan internet. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  Masalah 

 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ini telah merumuskan secara tegas mengenai dasar, fungsi, dan 

tujuan Pendidikan Nasional. Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memuat dasar pendidikan nasional, 

yaitu berdasar Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, sedang fungsinya 

yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Bertitik tolak dari dasar, 

fungsi, dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi jelas bahwa manusia 

Indonesia yang hendak dibentuk melalui proses pendidikan bukan sekedar 

manusia yang berilmu pengetahuan semata tetapi sekaligus membentuk 

manusia Indonesia yang berkepribadian sebagai warga Negara Indonesia yang 

demokratis dan bertanggung jawab.  
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Dalam kaitannya dengan pembentukan warga negara Indonesia yang 

demokratis dan bertanggung jawab, pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) memiliki peranan yang strategis dan penting, yaitu dalam membentuk 

siswa maupun sikap dalam berperilaku keseharian, sehingga diharapkan setiap 

individu mampu menjadi pribadi yang baik.  

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar 

bagi pembangunan bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan 

di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta 

didik, guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara 

sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana tentang 

pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.  

Di samping itu tujuan dari suatu proses pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan dan mencapai suatu prningkatan prestasi.dalam suatu belajar 

mengajar ,aspek yang sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

peran aktif atau partisipasi antara guru dan siswa .partisipasi antara keduanya 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang di 

inginkan .hal ini dapat di artikan bahwa dalam suatu proses belajar mengajar 

harus ada keterlibatan antara guru dan siswa .proses belajar iru sendiri 

merupakan hal yang sangat penting dimana proses tersebut terjadi di dalam 

pemikiran siswa .keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan 

implementasi dari ke aktifan siswa dalam proses tersebut tentu aja di samping 
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menerima materi peljaran dari guru .siswa dapat berperan aktif dengan cara 

melakukan aktifitas yang dapat mendukung proses belajar di antaranya dengan 

cara berdiskusi,membaca dan memahami materi pelajaran ,melaksanakan 

tugas tugas yang di perintahkan guru dan mencari sumber sumber materi lain 

yang sekiranya dapat menbantu mereka dalam memahami pelajaran dan 

lainlain.hal tersebut dapat membuat siswa di libatkan dalam proses belajar 

mengajar baik secara fisik maupun mental. 

Suatu keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan 

suatu hal yang sangat menentukan dalam pencapaian prestasi belajar siswa 

tersebut hal ini dapat di simpulkan bahwa semakin siswa terlibat dalam proses 

belajar mengajar maka semakin besar pula pencapaian prestasi belajar akan di 

dapat oleh siswa. Upaya meningkatkan keterlibatan siswa tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukan guru yang 

kreatif yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai 

oleh peserta didik. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian 

rupa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 

memperoleh kesempatan untuk berinteraks i satu sama lain sehingga pada 

gilirannya dapat diperoleh prestasi belajar yang optimal.  

Proses pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) menuntut adanya Keterlibatan aktif dari seluruh siswa. Jadi, Kegiatan 
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belajar berpusat pada siswa, guru sebagai monivator dan fasilitator 

didalamnya agar suasana kelas lebih hidup. 

Pada SMAN 1 Lembah Gumanti dalam pembelajaran PKn, guru sering 

menggunakan model pembelajaran ceramah. Model pembelajaran ini tidak 

dapat membangkitkan aktivitas siswa dalam belajar. Hal ini tampak dari 

perilaku siswa yang cenderung hanya mendengar dan mencatat pelajaran yang 

diberikan guru. Siswa tidak mau bertanya apalagi mengemukakan pendapat 

tentang materi yang diberikan. 

Menurut Nurhayati, guru PKn di SMAN 1 Lembah Gumanti, 

(Wawancara Pribadi, pada tanggal 09 Maret 2011) menjelaskan bahwa dalam 

proses pembelajaran PKn pada siswa kelas XI sering ditemui berbagai 

kendala, diantaranya adalah siswa yang nakal ketika berada dalam kelas, 

mereka malu untuk bertanya, serta tidak memperhatikan pelajaran dengan 

baik. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru PKn di SMAN 1 Lembah 

Gumanti untuk mengatasi kendala -kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran diantaranya mengadakan kerjasama dengan orang tua berupa 

koordinasi dengan ba ik anak orang tua dan guru, sehingga dapat diketahui 

hasil pembelajaran PKn secara maksimal. Kemudian usaha yang dilakukan 

adalah dengan mengadakan program remedial, dan pengayaan bagi siswa yang 
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belum mencapai ketuntasan pembelajaran ( Nurhayati: Guru PKn di SMAN 1 

Lembah Gumanti, Wawancara Pribadi, pada tanggal 09 Maret 2011).  

Akan tetapi berdasarkan observasi awal penulis, berbagai upaya yang 

dilakukan oleh guru PKn di SMAN Lembah Gumanti, belum dapat 

memancing gairah siswa untuk mengikuti pembelajaran PKn secara aktif dan 

sempurna. 

Berdasarkan pengamatan riil dilapangan, proses pembelajaran di 

sekolah dewasa ini kurang meningkatkan kreativitas siswa  terutama dalam 

pembelajaran PKn, Masih banyak tenaga pendidik yang mengunakan metode 

konvesional secara monoton dalam kegitan pembelajaran di kelas, sehingga 

suasana belajar terkesan kaku dan didominasi oleh sang guru.  

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat 

ini cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan 

pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selalu didominasi oleh guru. 

Dalam penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah, 

dimana siswa hanyak duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang 

disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan 

demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga siswa 

menjadi pasif.  
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Bahri dan Zain (2002:110) mengemukakan bahwa metode ceramah 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.  Kelebihan metode ceramah 

adalah sebagai berikut: 

1.  Guru mudah menguasai kelas 
2.  Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas 
3.  Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar 
4.  Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 
5.  Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.  

 
Kelemahan dari metode ceramah adalah: 

1.  Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 
2.  Aspek visual menjadi kurang, yang auditif (mendengar) lebih 

besar. 
3.  Bila selalu digunakan dan terlalu lama akan membosankan. 
4.  Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada 

ceramahnya ini sukar sekali. 
5.  Menyebabkan siswa menjadi pasif.   

 
Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang keterlibatan siswa dalam belajar PKn di          

SMAN 1 Lembah Gumanti. Maka oleh sebab itu, dalam penelitian ini peneliti 

mengambil sebuah judul yaitu: “keterlibatan siswa dalam belajar PKn di  

SMAN 1 Lembah Gumanti”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka fokus masalah yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah:  

1.  Bagaimana keterlibatan siswa dalam belajar  PKN di SMAN 1 Lembah 

Gumanti 
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2.  Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi keterlibatan siswa dalam 

belajar PKN di SMAN 1 Lembah Gumanti 

3.  Usaha apa yang dilakukan guru untuk melibatkan siswa belajar PKn 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1.  Keterlibatan siswa dalam belajar  PKN di SMAN 1 Lembah Gumanti 

2.  Faktor – faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa di SMAN 1 

Lembah Gumanti 

3.  Usaha yang dilakukan guru untuk melibatkan siswa belajar PKn 

 
D. Kegunaan  Penelitian 

1.  Secara  Teoritis  

a) Sekolah; sebagai acuan dalam mengembangkan keterlebitan siswa 

dalam proses PBM pada mata pelajaran PKn SMAN 1 Lembah 

Gumanti.  

b)  Bagi guru; Melalui penelitian ini dapat di gunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa di dalam proses belajar mengajar 

PKn di dalam upaya untuk meningkatkan prestasi siswa yang 

mempelajari PKn 
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c) Bagi siswa; Hasil penelitian ini sangat berguna bagi siswa dalam 

meningkatkan prestasi dalam bidang PKn, karena siswa dapat lebih 

melibatkan diri di dalam proses belajar mengajar PKn 

d)  Bagi peneliti; mengetahui keterlibatan siswa dalam belajar PKn di  

SMAN 1 Lembah Gumanti.  

e) Bagi institusi; Menambah wawasan dan pengetahuan terhadap 

penerapan strategi pembelajaran sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam mencapai hasil belajar 

PKn.  

2.  Secara  Praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat secara praktis antara lain: 

a) Sekolah; Sebagai sumbangan informasi penting yang baik bagi 

sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran guru di kelas, 

sehingga mutu PBM PKn dapat ditingkatkan.  

b)  Bagi guru; dapat melatih untuk menyusun dan mendesain proses 

pembelajaran secara terencana dan maksimal, sehingga dapat 

menciptakan system pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif dalam  pembelajaran PKn.  

c) Bagi siswa; dapat memotivasi, menggali potensi belajar yang 

dimiliki dan mampu mengembangkan kemampuan belajarnya.  
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d)  Bagi peneliti; sebagai sarana pengembangan pe ngetahuan terhadap 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. 

e) Bagi Institusi; sebagai sumber data, informasi, dan bahan referensi 

bagi penelitian sejenis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan peneliti tentang keterlibatan siswa dalam belajar 

PKn di  SMAN 1 Lembah Gumanti, terlihat keaktifan siswa dalam proses 

belajar mengajar PKN di SMAN 1 Lembah Gumanti. Hal ini dapat peneliti 

lihat dari beberapa hal sebagai berikut: 

1.  Keterlibatan siswa dalam belajar  PKN di SMAN 1 Lembah Gumanti adalah 

dalam bentuk: (1) Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran lebih bergairah 

dan bersemangat, (2) siswa aktif dalam menyampaikan ide atau pikiran, (3) 

Tumbuhnya rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapatnya, 

(4) meningkatnya rasa tanggungjawab siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan (5) sangat kurang sekali siswa yang berkeliaran da n 

maupun mengganggu teman.  

2.  Faktor – faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa di SMAN 1 

Lembah Gumanti adalah (1) faktor Guru PKN di SMAN 1 Lembah 

Gumanti memiliki kompentesi yang baik, sehingga dalam proses belajar 

mengajar guru mampu menciptakan suasa na belajar yang menyenangkan 

bagi siswanya, (2) fatkor siswa aktif dan keseriusan dalam memperhatikan 

dan memahami pelajaran yang dijelaskan oleh guru saat diterangkan di 

.............................................................................................................. 
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depan kelas. (3) faktor lingkungan sekolah serta suasana kelas yang 

menyenangkan bagi siswa, sehingga hal tersebut membuat siswa aktif dan 

senang dalam belajar. 

3.  Usaha yang dilakukan guru dalam melibatkan siswa belajar PKn  di 

SMAN 1 Lembah Gumanti adalah dalam bentuk (1) meningkatkan disiplin 

baik itu disiplin waktu maupun absensi siswa dalam belajar, (2) 

melakukan pendekatan pada siswa dan memberikan beberapa pertanyaan 

untuk menyapa keadaan siswa sebelum memulai pelajaran, (3) Guru PKn 

mempergunakan metode yang bervariasi dan (4) Penggunaan media  

pelajaraan seperti buku paket, media, buku pustaka, laptop dan internet. 

 

B. Saran-saran 

1.  Sebaiknya siswa memiliki buku pokok ataupun buku penunjang, sehingga 

dalam melaksanakan diskusi tidak kekurangan bahan. 

2.  Pembagian kelompok siswa sebaiknya dilakukan sebelum masuk materi 

pelajaran, bahkan kalau memungkinkan kelompoknya permanen 

3.  Lembaran kerja siswa sebaiknya dibagikan beberapa hari sebelum PBM 

dimulai, bersamaan dengan informasi KD atau ma teri yang akan diberikan 
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